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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Besama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 

1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata 

Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata 

Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara 

garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilembangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal z zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad ḑ de (dengan titik di ض

bawah) 
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 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ả = أ   a = أ 

 ῖ = ٳي ai = أي i = أ 

 ữ = أو au = أو u = أ 

 

3. Ta Marbuthah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ Contoh : 

 ditulis mar’atun jamῖlatun Ta marbutah mati dilambangkan مرأة  جميلة 

dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis f ảtimah فاطمة 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dikembangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

 ditulis rabbanả ربنا

 ditulis al-birr البر
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5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 

Contoh : 

-ditulis as     السيدة  ditulis ar-rajulu     الرجل ditulis asy-syamsu الشمس 

sayyidah 

Kata sandang yang diikuti “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

 ditulis al-jalal الجلال  ’ditulis al-badi البديع  ditulis al-qamar القمر 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata. Huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh : 

 ditulis umirtu أمرت

 ditulis syai’un شيء 
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Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki- laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan 

kamu berbangsa- bangsa dan bersuku- suku agar kamu saling 

mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi 

Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Teliti. 

 

(Qs. Al- Hujurat Ayat 13) 
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ABSTRAK 

Nurafatul Khasanah, Nim. 50224027. 2026. Internalisasi Nilai-nilai Moderasi 

Beragama Melalui Pendidikan Agama Islam Sebagai Upaya Mencegah Rasisme di 

SMA Negeri 1 Bojong. Tesis Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M. Ag. (2) Dr. Slamet Untung, 

M.Ag. 

 

Kata kunci: Internalisasi, Moderasi Beragama, Pendidikan Agama Islam, Rasisme 

 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan keragaman agama, suku, dan bahasa. 

Keberagaman inilah seringkali menimbulkan konflik sosial, diantaranya adalah 

permasalahan rasisme. Rasisme merupakan suatu permasalahan sosial yang 

mengancam keharmonisan dalam masyarakat. Permasalahan rasisme ini tidak luput 

dari lingkungan pendidikan. Keberagaman suku, ras, budaya, dan agama yang 

dimiliki peserta didik menuntut adanya upaya pendidikan yang mampu 

menanamkan sikap toleransi, saling menghargai, dan hidup berdampingan secara 

damai. Dalam hal ini, Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama sebagai landasan pembentukan 

karakter peserta didik yang inklusif dan anti-diskriminasi. 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan yaitu: (1) 

Bagaimana bentuk internalisasi nilai- nilai moderasi beragama melalui Pendidikan 

Agama Islam sebagai upaya mencegah rasisme di SMA Negeri 1 Bojong? (2) 

Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai moderasi beragama melalui Pendidikan 

Agama Islam sebagai upaya  mencegah rasime di SMA Negeri 1 Bojong? (3) 

Bagaimana dampak internalisasi nilai-nilai moderasi beragama melalui Pendidikan 

Agama Islam sebagai upaya mencegah rasisme di SMA Negeri 1 Bojong? Tujuan 

penelitian ini adalah (1) untuk menganalisis bentuk internalisasi nilai- nilai moderasi 

beragama melalui Pendidikan Agama Islam sebagai upaya mencegah rasisme di 

SMA Negeri 1 Bojong (2) untuk menganalisis proses internalisasi nilai-nilai 

moderasi beragama melalui Pendidikan Agama Islam sebagai upaya  mencegah 

rasime di SMA Negeri 1 Bojong (3) untuk menganalisis dampak internalisasi nilai-

nilai moderasi beragama melalui Pendidikan Agama Islam sebagai upaya 

mencegah rasisme di SMA Negeri 1 Bojong.  

Desain penelitian ini adalah penelitian studi kasus dengan pendekatan 

kualitatif. Teknik pengumpulan data berupa observasi awal, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model miles, hubermain, dan 

saldana yang memiliki beberapa tahap, yaitu: kondensasi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan.  

Temuan studi ini menujukkan terdapat empat bentuk intenalisasi nilai 

moderasi beragama yaitu budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan, dan santun), 



 

xi 

 

kegiatan Osis, SMANJONG religi, dan pembelajaran PAI. Adapun proses 

internalisasi ada tiga yaitu transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi 

nilai melalui pembelajaran Agama Islam, dan dialog antaragama. Dampak adanya 

internalisasi ini adalah berkembangnya sikap toleransi antarsiswa, meningkatnya 

kesadaran dalam menghormati keberagaman suku, ras, dan budaya, serta 

tumbuhnya sikap anti diskriminasi 
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ABSTRACT 

Nurafatul Khasanah, SN. 50224027. 2026. Internalization of Religious Moderation 

Values Through Islamic Religious Education as an Effort to Prevent Racism at SMA 

Negeri 1 Bojong. Thesis, Master’s Program in Islamic Religious Education, 

Postgraduate Program, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Advisors: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. (2) Dr. Slamet 

Untung, M.Ag. 

 

Keywords: Internalization, Religious Moderation, Islamic Religious Education, 

Racism 

 

Indonesia is known as a country with religious, ethnic, and linguistic diversity. 

However, such diversity often gives rise to social conflicts, including racism. Racism 

is a social issue that threatens harmony within society and may also occur in 

educational environments. The diversity of ethnic, racial, cultural, and religious 

backgrounds among students requires educational efforts that are able to instill 

tolerance, mutual respect, and peaceful coexistence. In this context, Islamic 

Religious Education plays a strategic role in internalizing the values of religious 

moderation as a foundation for shaping students’ inclusive and anti-discriminatory 

character. 

Based on this background, the research problems are formulated as follows: 

(1) What are the forms of internalization of religious moderation values through 

Islamic Religious Education as an effort to prevent racism at SMA Negeri 1 Bojong? 

(2) How is the process of internalizing religious moderation values through Islamic 

Religious Education as an effort to prevent racism at SMA Negeri 1 Bojong? (3) 

What are the impacts of the internalization of religious moderation values through 

Islamic Religious Education as an effort to prevent racism at SMA Negeri 1 Bojong? 

The objectives of this study are: (1) to analyze the forms of internalization of 

religious moderation values through Islamic Religious Education as an effort to 

prevent racism at SMA Negeri 1 Bojong; (2) to analyze the process of internalizing 

religious moderation values through Islamic Religious Education as an effort to 

prevent racism at SMA Negeri 1 Bojong; and (3) to analyze the impacts of the 

internalization of religious moderation values through Islamic Religious Education 

as an effort to prevent racism at SMA Negeri 1 Bojong. 

This study employed a case study design with a qualitative approach. The data 

collection techniques included preliminary observation, interviews, and 

documentation. The data were analyzed using the Miles, Huberman, and Saldaña 

model, which consists of several stages: data condensation, data display, and 

conclusion drawing. 

The findings of this study indicate that there are four forms of internalization 

of religious moderation values, namely the 5S culture—smiling, greeting, saluting, 
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being polite, and being courteous—student council activities, SMANJONG Religi, 

and Islamic Religious Education learning. The process of internalization consists of 

three stages: value transformation, value transaction, and value 

transinternalization through Islamic Religious Education learning and 

interreligious dialogue. The impacts of this internalization include the development 

of tolerance among students, increased awareness of respecting ethnic, racial, and 

cultural diversity, and the growth of anti-discriminatory attitudes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki tingkat keberagaman 

yang sangat tinggi, baik dari aspek agama, suku, ras, maupun kelompok sosial 

lainnya. Kondisi tersebut menjadikan interaksi sosial antaranggota masyarakat 

berlangsung dalam konteks perbedaan budaya dan identitas yang beragam. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), terdapat lebih dari 1.340 

kelompok suku bangsa serta ratusan bahasa daerah yang tersebar di berbagai 

wilayah Indonesia, sehingga kemajemukan menjadi karakteristik utama 

kehidupan sosial bangsa (BPS, 2015). Keberagaman tersebut pada dasarnya 

merupakan modal sosial yang dapat memperkuat persatuan dan pembangunan 

nasional. Namun, dalam praktiknya, perbedaan yang ada masih berpotensi 

memunculkan berbagai persoalan konflik sosial, termasuk munculnya sikap 

intoleransi dan tindakan rasisme yang terjadi di berbagai lingkungan kehidupan 

masyarakat, tidak terkecuali dalam ranah pendidikan.  

Munculnya perilaku rasis sering kali diakibatkan oleh adanya persepsi 

superioritas dari kelompok tertentu yang menganggap dirinya lebih dominan 

daripada kelompok lain (Safiqri dkk., 2022). Dalam konteks dunia pendidikan, 

bentuk rasisme dapat diidentifikasi melalui tindakan seperti stereotipe negatif, 

eksklusi sosial, ejekan etnis atau identitas, maupun diskriminasi terhadap siswa. 

Apabila dibiarkan, kondisi ini tidak hanya merusak hubungan antarpeserta didik 

tetapi juga menjadi penghambat utama dalam internalisasi nilai-nilai 

inklusivitas dan keharmonisan di sekolah (Karunia, 2025).  

Sikap intoleransi di kalangan generasi muda Indonesia saat ini berada pada 

angka yang cukup krusial, di mana survei Lingkaran Survei Indonesia 

memperkirakan 31% peserta didik yang menunjukkan gejala tersebut. Lebih 

lanjut, laporan komparatif dari Setara Institute for Democracy and Peace di lima 

kota urban (Bandung, Bogor, Surabaya, Surakarta, dan Padang) turut 

memvalidasi situasi ini melalui temuan adanya peningkatan persentase pelajar 

SMA yang intoleran aktif, dari yang semula berada di angka 4,2% naik menjadi 

5,6% (Wardah, 2023). 

 Maka dapat disimpulkan bahwa benih-benih intoleransi sudah diciptakan 

sejak dini oleh para pelajar. Oleh sebab itu, permasalahan krusial ini perlu 

ditangani secara strategis agar tidak menimbulkan dampak perpecahan antar 

golongan. Pengaruh perilaku intoleran ini banyak tejadi di lingkungan 
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pendidikan baik itu disadari ataupun tidak. Meskipun banyak sekolah memiliki 

peraturan anti-diskriminasi, namun masih temukan kasus rasisme di lingkungan 

pendidikan. Sebagaimana kasus yang dialami oleh Mahasiswa Papua yang 

melakukan studi di Yogyakarta (Simbolon dkk., 2023). Kemudian kasus serupa 

yang dilansir dari Papua 60 Detik, terdapat 4 siswa asal papua mengalami 

rasisme di Kalam Kudus, Nawaripi, Mimika. Siswa tersebut tidak hanya 

mengalami rasisme yang tidak hanya sekali tetapi juga sering di kucilkan 

kelompok lainnya (Papua 60 Detik,  2025).  Kasus rasisme ini tidak hanya 

berlaku pada perbedaan suku saja, tetapi juga pada agama. Sebagaimana yang 

dilansir dari BBC News Indonesia, terkait kasus yang dialami oleh siswa 

dengan agama minoritas yang dipaksa memakai hijab oleh pihak sekolah, yang 

notabenya sekolah tersebut sudah mengizinkan tidak memakai hijab dari awal 

namun ketika upacara siswa tersebut ditarik ke depan dan dipaksa memakai 

hijab oleh pihak sekolah (BBC News Indonesia, 2025).  

Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki posisi yang strategis dalam 

membentuk karakter peserta didik agar mampu hidup berdampingan di tengah 

keberagaman. Lingkungan sekolah menjadi ruang perjumpaan bagi peserta 

didik yang berasal dari latar belakang agama, suku, ras, budaya, dan kondisi 

sosial yang berbeda. Oleh karena itu, sekolah tidak hanya bertanggung jawab 

mengembangkan kemampuan akademik dari peserta didiknya, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai yang dapat mendorong terciptanya hubungan sosial 

yang harmonis dan mencegah munculnya berbagai bentuk diskriminasi, 

termasuk rasisme di lingkungan sekolah. 

Perlindungan terhadap hak-hak peserta didik dari tindakan diskriminatif 

berbasis ras dan etnis di Indonesia telah dijamin dalam UU Sisdiknas dan UU 

Penghapusan Diskriminasi Ras dan Etnis. Guna mengantisipasi bentuk 

intoleransi dan memperkukuh keharmonisan di lingkungan sekolah, 

pendekatan strategis berupa moderasi beragama mulai diintegrasikan ke dalam 

kebijakan nasional. Langkah taktis ini didasarkan pada Perpres No. 58 Tahun 

2023 tentang Penguatan Moderasi Beragama (PMB). Perpres ini mengatur 

tentang penguatan moderasi beragama dengan menetapkan batasan istilah yang 

digunakan dalam pengaturannya. Perpres ini dimaksudkan sebagai pedoman 

bagi Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, dan umat beragama dalam rangka 

penguatan Moderasi Beragama. Penyelenggaraan penguatan moderasi 

beragama didasarkan pada pedoman umum penguatan moderasi beragama 

yang terdiri atas: 1) indikator moderasi beragama; 2) esensi moderasi beragama; 
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3) ekosistem dan kelompok strategis moderasi beragama; 4) arah kebijakan dan 

strategi penguatan moderasi beragama; dan 5) program penguatan moderasi 

beragama. Adapun regulasi turunan yang memperkuat landasan operasionalnya 

mencakup PMA No. 18 Tahun 2020 serta Keputusan Dirjen Pendis No. 7272 

Tahun 2019 yang berfungsi sebagai cetak biru (blueprint) penerapan moderasi 

beragama di lembaga pendidikan Islam. 

Sebagai sebuah paradigma, moderasi beragama mengedepankan orientasi 

berpikir yang objektif dan berimbang, di mana umat beragama dituntut untuk 

mendalami ajaran sakralnya tanpa bersikap berlebihan atau radikal. 

Sebagaimana firman Allah SWT yang telah diterangkan didalam kitab Al- 

Qur’an yakni surat Al-Baqoroh ayat 143 sebagai berikut: 

 

سُوْلُ  سَطًا  ل  تكَُوْنوُْا  شُهَداَۤءَ  عَلَى  النَّاس   وَيَكُوْنَ  الرَّ ةً  وَّ  وَكَذٰل كَ  جَعَلْنٰكُمْ  امَُّ

سُوْلَ  نَعْلَمَ  مَنْ  يَّتَّب عُ  الرَّ بْلَةَ  الَّت يْ  كُنْتَ  عَليَْهَا   ا لَّّ  ل  يْدًا   وَمَا  جَعَلْنَا  الْق   عَليَْكُمْ  شَه 

يْنَ  هَدىَ  اّللُ   وَمَا  بَيْه    وَا نْ  كَانَتْ  لَكَب يْرَةً  ا لَّّ  عَلَى  الَّذ  نْ  يَّنْقَل بُ  عَلٰى  عَق  مَّ  م 

يْم   ح  يْعَ  ا يْمَانكَُمْ   ا نَّ  اّللَ  ب النَّاس   لَرَءُوْف   رَّ   كَانَ  اّللُ  ل يضُ 
Artinya: Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) 

umat pertengahan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 

manusia dan agar Rasul (Nabi Muhammad) menjadi saksi 

atas (Baitulmaqdis) yang (dahulu) kamu berkiblat 

kepadanya, kecuali agar Kami mengetahui (dalam 

kenyataan) siapa yang Sesungghnya  (pemindahan kiblat) 

itu sangat berat, kecuali bagi orag yang telah diberi petunjuk 

oleh Allah. Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. 

Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang kepada manusia (Qs. Al-Baqoroh/2: 143) 

 

Dalam ayat tersebut lafadz washata menurut Yusuf Qardawi diartikan 

umat yang adil dan moderat (Yusuf dalam Fransisca, 2029: 86). Menurut Ibnu 

Katsir yang dimaknai dengan wasath yaitu pilihan paling terbaik (Ibnu dalam 

Hamzah & Arfain, 2021: 36). Wasathiyah merupakan aspek yang sangat 

penting dan sering dilupakan oleh umat. Arti dari wasathiah  yaitu tengah dan 

tidak ekstrem kiri maupun ekstrem kanan, bersikap netral dan diseut sebagai 

suatu pemahaman moderat yang membuat Islam dengan agama lain memiliki 
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perbedaan. Konsep ini merefleksikan prinsip wasathiyyah dalam khazanah 

pemikiran Islam, yang secara tegas memposisikan diri sebagai antitesis dari 

ekstremisme dan fanatisme destruktif.  

 Di Indonesia, orientasi jalan tengah ini menjadi pilar krusial dalam 

merawat kemajemukan bangsa (Salamah dkk., 2020). Oleh karena itu, 

implementasi moderasi beragama dalam dunia pendidikan tidak boleh terbatas 

sebagai diskursus teoretis. Konstruksi nilai seperti tawassuth, tasamuh, i’tidal, 

serta prinsip nir-kekerasan wajib diinternalisasikan secara aplikatif dalam 

karakter siswa (Hilmin, 2024).  

Penanaman paradigma moderasi beragama di lembaga pendidikan formal 

memerlukan instrumen yang tepat, di mana Pendidikan Agama Islam tampil 

sebagai sektor krusial mengingat karakteristik mayoritas masyarakat Indonesia 

yang religius-Islami. Pengarusutamaan nilai moderasi dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam tidak tunggal, melainkan bersandar pada sinergi 

komponen didaktis seperti substansi materi, metodologi pengajaran, 

keteladanan dari guru, dan kultur kegiatan keagamaan di sekolah. Melalui 

pendekatan multidimensi ini, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak 

sekadar menjadi transfer ilmu, melainkan sarana efektif untuk mengonstruksi 

sikap toleran, menjunjung tinggi keadilan, serta merawat kohesi sosial 

antarsesama manusia di tengah pluralitas suku, ras, budaya, maupun agama. 

Dalam konteks masyarakat yang majemuk, pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai moderasi 

beragama, seperti toleransi (tasamuh), keadilan (I’tidal), keseimbangan 

(tawazun), musyawarah (syura), dan sikap menghormati perbedaan serta 

menolak segala bentuk diskriminasi dan rasisme.  

Beberapa penelitian terdahulu merujuk tentang penerapan nilai moderasi 

beragama di sekolah dapat memperkuat sikap toleran siswa, menumbuhkan 

penghargaan terhadap pluralitas, serta mengurangi kecenderungan sikap 

diskriminatif di antara siswa. Hal tersebut sangat tepat dengan kajian ilmiah 

yang dilaksanakan oleh Alhafizh & Dede Setiawan (2025)  di SMP Budi 

Bahasa menemukan bahwa moderasi beragama yang dimasukkan kedalam 

budaya sekolah, kurikulum, serta kegiatan ekstrakurikuler, sekolah  juga 

melaksanakan rancangan proyek bersama, musyawarah lintas agama, dan 

memperkokoh fungsi guru untuk membina murid dalam menghadapi masalah 

klise dan intoleransi yang dampaknya adalah terciptanya lingkungan belajar 

yang  inklusif  dan  harmonis. Penelitian lain yang dilakukan oleh Nur Azah & 
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Muh Ibnu Sholeh (2025) terkait internalisasi nilai toleransi di moderasi 

beragama di SMP Negeri 2 Purwokerto mengemukakan tentang cara moderasi 

dapat mengembangkan perilaku penerimaan terhadap perbedaan dan 

membangun lingkungan sekolah yang lebih damai dengan banyaknya latar 

siswa yang beraneka macam (Azah & Sholeh, 2025). 

Berdasarkan hasil telaah terhadap berbagai penelitian terdahulu, dapat 

diketahui bahwa kajian mengenai rasisme dan intoleransi dikalangan peserta 

didik banyak dilakukan dari perspektif psikologi, pendidikan, sosiologi, 

maupun ilmu komunikasi. Penelitian-penelitian tersebut umumnya berfokus 

pada aspek prasangka, stereotip, diskriminasi, pendidikan multikultural, 

perilaku sosial, serta komunikasi antarbudaya. Sementara itu, penelitian 

mengenai moderasi beragama lebih banyak mengkaji implementasi nilai-nilai 

moderasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, pembentukan 

karakter, maupun penguatan sikap toleransi. Namun demikian, masih terbatas 

penelitian yang mengintegrasikan kedua kajian tersebut, khususnya yang 

menjelaskan bagaimana proses internalisasi nilai moderasi beragama melalui 

Pendidikan Agama Islam dapat menjadi mekanisme preventif dalam mencegah 

perilaku rasisme di lingkungan sekolah. 

Berangkat dari celah penelitian tersebut, penelitian ini menawarkan 

kebaruan berupa model konseptual internalisasi nilai moderasi beragama 

melalui Pendidikan Agama Islam sebagai upaya mencegah rasisme di 

lingkungan sekolah. Model konseptual tersebut menjelaskan bahwa 

pencegahan rasisme tidak hanya dipengaruhi oleh penyampaian materi 

Pendidikan Agama Islam, tetapi juga melalui proses internalisasi yang 

berlangsung secara berkesinambungan melalui pembelajaran di kelas, 

keteladanan guru, pembiasaan, budaya sekolah, dan interaksi sosial yang 

membentuk sikap toleran, menghargai keberagaman, serta kesadaran peserta 

didik untuk menjaga kerukunan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

tidak hanya memberikan deskripsi mengenai pelaksanaan internalisasi nilai 

moderasi beragama, tetapi juga memberikan kontribusi konseptual dalam 

pengembangan model pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

berorientasi pada pencegahan rasisme di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan kondisi tersebut, SMA Negeri 1 Bojong menawarkan fokus 

penelitian yang signifikan terkait diskursus internalisasi nilai moderasi. Sekolah 

ini memiliki basis sosiokultural yang majemuk, di mana diversitas tidak sekadar 

vertikal pada ranah keyakinan, tetapi juga horizontal pada aspek kesukuan, 



 

6 

 

termasuk representasi dari sepuluh siswa asal Papua. Sejak tahun 2023, SMA 

Negeri 1 Bojong ini telah menyandang status resmi sebagai sekolah moderasi 

beragama berdasarkan ketetapan otoritas wilayah setempat, sebagaimana 

diwartakan oleh Kemenag Kabupaten Pekalongan (Pekalongan, 2023). Kendati 

status formal ini mencerminkan ikhtiar sekolah dalam menanamkan prinsip-

prinsip moderat pada orientasi pendidikan, termasuk dalam kurikulum PAI, 

ruang lingkup keberhasilannya secara riil di lapangan masih menyisakan ruang 

akademik yang menuntut investigasi ilmiah yang lebih terstruktur dan 

mendalam. 

Melalui latar belakang masalah yang telah dipaparkan, urgensi untuk 

mengkaji topik “Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Sebagai Upaya 

Mencegah Rasisme Di SMA N 1 Bojong” menjadi pijakan utama peneliti 

dalam melakukan riset ini. Kegiatan  utama penelitian ini adalah mengkaji 

secara mendalam dan sistematis tentang bentuk, tahapan proses, dan dampak 

yang dihasilkan dari internalisasi nilai- nilai moderasi melalui pendidikan 

agama islam  di SMA N 1 Bojong sebagai upaya mencegah rasisme. Lebih jauh, 

hasil penelitian ini diarahkan untuk memperkaya khazanah keilmuan serta 

memberikan rekomendasi praktis bagi model Pendidikan Agama Islam yang 

berbasis pada nilai-nilai keadilan, kedamaian universal, dan gerakan 

antirasialisme di sekolah.  

1.2. Identifikasi Masalah  

Dari penjelasan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas telah 

diidentifikasi dan menemukan beberapa permasalahan sebagai berikut:  

1.2.1. Dinamika keberagaman yang merupakan sebuah ancaman utama 

kepada persatuan NKRI dan keutuhan sebuah bangasa. 

1.2.2. Dalam lingkungan sekolah yang terdiri dari siswa yang heterogen rentan 

adanya perilaku rasisme. 

1.2.3. Segala sesuatu perilaku yang mengandung rasisme perlu dicegah 

keberadaanya. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Pada pengkajian karya ilmiah ini, peneliti melaksanakan batasan masalah 

yang telah disesuaikan dengan identifikasi masalah diatas. Hal ini bertujuan 

agar dalam menghasailkan karya penelitian yang diinginkan sesuai dan juga 

lebih berfokus pada aspek apa yang akan ditelaah. Adapun penelitian ini 

memiliki batasan masalah sebagai berikut: 
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1.3.1. Internalisasi nilai- nilai moderasi beragama melalui Pendidikan Agama 

Islam sebagai upaya mencegah rasisme di SMA Negeri 1 Bojong.  

1.3.2. Proses internalisasi nilai- nilai moderasi beragama melalui Pendidikan 

Agama Islam sebagai upaya mencegah rasisme di SMA Negeri 1 

Bojong. 

1.3.3. Dampak internalisasi nilai- nilai moderasi beragama melalui Pendidikan 

Agama Islam sebagai upaya mencegah rasisme di SMA Negeri 1 

Bojong. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Pada telaah penelitian ini,peneliti memilih beberapa rumusan dari 

permasalahan yang sedang ditelaah diantaranya yaitu:  

1.4.1. Bagaimana bentuk internalisasi nilai- nilai moderasi beragama melalui 

Pendidikan Agama Islam sebagai upaya mencegah rasisme di SMA 

Negeri 1 Bojong? 

1.4.2. Bagaimana proses internalisasi nilai- nilai moderasi beragama melalui 

Pendidikan Agama Islam sebagai upaya mencegah rasisme di SMA 

Negeri 1 Bojong? 

1.4.3. Bagaimana dampak adanya internalisasi nilai- nilai moderasi beragama 

melalui Pendidikan Agama Islam sebagai upaya mencegah rasisme di 

SMA Negeri 1 Bojong? 

1.5. Tujuan Penelitian  

erujuk pada rumusan permaslaahan sebelumnya, maka didapatkan tujuan 

penelitian diantaranya yaitu:  

1.5.1. Untuk menganalisis bentuk internalisasi nilai- nilai moderasi beragama 

melalui Pendidikan Agama Islam sebagai upaya mencegah rasisme di 

SMA Negeri 1 Bojong. 

1.5.2. Untuk menganalisis proses internalisasi nilai- nilai moderasi beragama 

melalui Pendidikan Agama Islam sebagai upaya mencegah rasisme di 

SMA Negeri 1 Bojong. 

1.5.3. Untuk menganalisis dampak adanya internalisasi nilai- nilai moderasi 

beragama melalui Pendidikan Agama Islam sebagai upaya mencegah 

rasisme di SMA Negeri 1 Bojong. 
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1.6. Manfaat Penelitian  

1.6.1. Manfaat Teoritis  

1) Digunakan sebagai rujukan dari karya-karya ilmiah yang akan 

mengkaji terkait nilai moderasi beragama pada bidang pendidikan.  

2) Digunakan sebagai keikutsertaan teori keilmuan yang kaitannya 

dengan penerapan nilai-nilai moderasi bergama di lingkup 

pendidikan.  

1.6.2. Manfaat Praktis  

1) Dapat mengembangkan pemahaman serta pengetahuan kepada 

masyarakat terutama dalam bidang pendidikan tentang penerapan 

nilai-nilai moderasi beragama. 
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BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

7.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

7.1.1 Pelaksanaan internalisasi nilai-nilai moderasi beragama di SMA Negeri 

1 Bojong diwujudkan melalui berbagai program dan aktivitas sekolah. 

Beberapa kegiatan yang menjadi sarana penanaman nilai tersebut 

meliputi penerapan budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan 

Santun), kegiatan ekstrakurikuler OSIS, program SMANJONG Religi, 

dan Pembelajaran PAI. Beragam kegiatan tersebut dirancang untuk 

menanamkan nilai-nilai moderasi beragama kepada peserta didik 

sehingga mereka mampu mengembangkan sikap yang menghormati 

perbedaan dan keberagaman. Selain itu, kegiatan tersebut juga berfungsi 

sebagai upaya preventif dalam mengurangi potensi munculnya perilaku 

rasisme di lingkungan sekolah dengan membangun budaya saling 

menghargai antarsesama. 

7.1.2 Proses Internalisasi Nilai Moderasi Beragama 

Proses internalisasi nilai moderasi beragama melalui Pendidikan 

Agama Islam sebagai langkah pencegahan terhadap rasisme di SMA 

Negeri 1 Bojong dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu transformasi 

nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai. Ketiga tahapan tersebut 

diterapkan melalui kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

serta dialog antaragama yang diselenggarakan di lingkungan sekolah. 

Dalam proses pembelajaran, guru berperan dalam menanamkan nilai-

nilai moderasi beragama, seperti toleransi, penghargaan terhadap 

perbedaan, serta sikap saling menghormati tanpa membedakan latar 

belakang suku, ras, budaya, maupun agama. Sementara itu, dialog 

antaragama menjadi wadah bagi peserta didik untuk memperluas 

pemahaman mengenai keberagaman dan membangun sikap saling 

menghargai terhadap keyakinan yang berbeda. Melalui kedua kegiatan 

tersebut, siswa didorong untuk mengembangkan sikap terbuka, toleran, 

dan inklusif sehingga dapat mengurangi potensi munculnya perilaku 

rasisme. Dengan demikian, internalisasi nilai moderasi beragama dapat 

berlangsung secara optimal melalui kombinasi antara proses 

pembelajaran formal dan interaksi sosial yang konstruktif. 
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7.1.3 Dampak Internalisasi Nilai Moderasi Beragama 

Implementasi nilai-nilai moderasi beragama melalui Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri 1 Bojong memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan sikap dan perilaku peserta didik. Penanaman 

nilai tersebut membantu siswa memahami pentingnya hidup 

berdampingan dalam masyarakat yang majemuk serta meningkatkan 

kemampuan mereka dalam menghargai perbedaan yang ada di 

lingkungan sekolah. Dampak positif tersebut tercermin dari 

berkembangnya sikap toleransi antarsiswa, meningkatnya kesadaran 

dalam menghormati keberagaman suku, ras, dan budaya, serta 

tumbuhnya sikap anti diskriminasi. Kondisi ini berkontribusi pada 

berkurangnya perilaku rasisme di kalangan peserta didik. Selain itu, 

internalisasi nilai moderasi beragama juga memperkuat hubungan sosial 

yang harmonis antarsiswa dan menciptakan lingkungan sekolah yang 

lebih aman, nyaman, dan inklusif bagi seluruh warga sekolah. Oleh 

karena itu, penerapan nilai-nilai moderasi beragama melalui Pendidikan 

Agama Islam memiliki peran penting dalam membangun kesadaran 

peserta didik untuk menjaga kerukunan, toleransi, dan keharmonisan 

dalam kehidupan sekolah. 

7.2 Implikasi  

Secara teoretis, penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan 

dan penanaman nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu pendekatan yang efektif 

untuk membentuk karakter peserta didik yang toleran, menghargai 

keberagaman, serta mampu menghormati perbedaan yang ada di 

lingkungan sekolah. Dari sisi praktis, temuan penelitian ini memberikan 

kontribusi bagi pihak sekolah, terutama guru Pendidikan Agama Islam, 

agar secara konsisten mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama ke 

dalam kegiatan pembelajaran maupun berbagai aktivitas sekolah. 

Implementasi budaya 5S (senyum, salam, sapa, sopan, dan santun), 

kegiatan ekstrakurikuler OSIS, serta forum dialog lintas agama dapat 

dimanfaatkan sebagai media untuk menumbuhkan sikap toleransi 

sekaligus mencegah munculnya perilaku diskriminatif dan rasis di 

kalangan peserta didik. Bagi siswa, internalisasi nilai-nilai tersebut dapat 

meningkatkan kesadaran dalam menghargai keragaman suku, ras, 

budaya, dan agama, sehingga tercipta suasana sekolah yang harmonis, 
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kondusif, serta memberikan rasa aman dan nyaman bagi seluruh warga 

sekolah. Oleh karena itu, moderasi beragama memiliki peran strategis 

dalam memperkuat sikap saling menghormati dan memelihara 

kerukunan dalam lingkungan pendidikan. 

7.3 Saran 

7.3.1 Bagi Pihak Pengelola Satuan Pendidikan 

Disarankan agar senantiasa merancang dan menginovasi berbagai 

program yang berorientasi pada penguatan prinsip moderasi beragama. 

Upaya ini dapat diwujudkan melalui pembudayaan tenggang rasa, 

optimalisasi agenda spiritual, hingga fasilitasi diskusi lintas keyakinan. 

Tujuannya adalah untuk membentuk ekosistem akademik yang rukun, 

inklusif, serta terhindar dari segala tendensi diskriminasi maupun 

rasisme. 

7.3.2 Bagi Tenaga Pendidik Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Dihimbau untuk secara konsisten menyisipkan muatan moderasi 

beragama, baik di dalam proses belajar mengajar tatap muka maupun 

pada aktivitas ekstrakurikuler. Pendekatan edukatif ini esensial agar 

peserta didik tidak hanya menguasai secara kognitif, melainkan mampu 

mempraktikkan sikap saling menghormati, menerima keberagaman, 

serta merawat koeksistensi damai dalam aktivitas keseharian mereka. 

7.3.3 Bagi Peserta Didik 

Diharapkan mampu memanifestasikan ajaran-ajaran moderasi 

beragama yang telah didapatkan ke dalam tindakan nyata. Bentuk 

aktualisasi tersebut meliputi keterbukaan pikiran, apresiasi terhadap 

pluralitas yang mencakup entitas suku, ras, tradisi, dan keyakinan, serta 

komitmen kuat untuk merawat relasi sosial yang kondusif di lingkungan 

madrasah. 

7.3.4 Bagi Peneliti Masa Mendatang  

Sangat direkomendasikan untuk mengeksplorasi kajian yang lebih 

komprehensif dan tajam seputar proses internalisasi moderasi beragama. 

Perluasan dimensi riset ini sangat diperlukan, yang dapat mencakup 

inovasi pada pendekatan metodologis, ragam subjek maupun fokus 

studi, hingga penambahan instrumen dan variabel-variabel baru yang 

belum terjangkau dalam penelitian ini. 
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